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MORFODINAMIKA PESISIR 

 
A. DEFINISI PESISIR  

Wilayah pesisir dicirikan oleh dinamika yang kompleks antara air tawar yang masuk melalui 

muara dari darat dan air laut dan perairan terbuka (Bellafiore, 2019). Morfodinamika pantai 

didefinisikan sebagai interaksi secara timbal balik antara topografi dan dinamika fluida yang 

melibatkan transpor sedimen di zona pesisir (Wright dan Thom, 1977). Morfologi pantai 

berkembang dan berubah sebagai respons terhadap gradien spasial dalam transportasi sedimen 

yang didorong oleh gelombang dan pasang surut, dan arus yang terkait. Transport sedimen yang 

mendapatkan dorongan dari gelombang dan pasang surut serta arus merupakan peran dari 

amplitudo dalam skala panjang dan skala waktu (Cowell dan Thom, 1994).     

Istilah kepantaian terdapat 2 istilah yaitu pesisir (coast) dan pantai (shore). Pesisir 

merupakan zona transisi antara daratan dan lautan dimana pada bagian daratan masih terkena 

dampak atau pengaruh dari lautan (pasang surut, angin laut dan intrusi air laut ke wilayah 

daratan) sedangkan pada bagian laut masih mendapatkan pengaruh dari daratan (sedimentasi, 

aliran air tawar dan angin darat) (Basboom and Stive, 2021). Zona pantai dan dekat pantai dari 

sebuah pantai merupakan wilayah dimana kekuatan laut bereaksi terhadap daratan. Sistem fisik 

dari wilayah ini terdiri dari gerakan laut yang memasok energi ke wilayah pantai dan pantai 

sebagai penyerap energi tersebut. Pantai merupakan persimpangan terjadinya interaksi fisik 

antara udara, tanah dan air sehingga pemahaman tentang pantai dan sistem fisik dekat pantai 

hanya bersifat deskriptif di alam (Coastal Engineering Research Center, Department of the Army, 

1984). Pantai adalah daerah di tepi perairan yang dipengaruhi oleh air pasang tinggi dan air 

surut terendah.  
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EVOLUSI KUMULATIF SISTEM  

PESISIR BERDASARKAN PROSES GEOLOGI 

 
A. PENGANTAR 

Pesisir biasanya memiliki pemandangan yang sangat indah dan memiliki sumber daya alam 

yang melimpah. Mayoritas penduduk dunia tinggal dekat dengan laut. Sekitar 3 miliar orang (50% 

dari total populasi dunia) tinggal dalam jarak beberapa ratus kilometer dari garis pantai, 

terlepas dari kerentanan yang dimiliki daerah pesisir (Creel, 2003). Manusia banyak 

memanfaatkan wilayah pesisir untuk berbagai tujuan, seperti perikanan, pariwisata, 

transportasi barang, pengolahan air, dan perumahan. Bahkan, pertanian telah diuntungkan oleh 

lahan yang sangat subur yang diciptakan oleh laut dan deposit sungai. Karena kepadatan 

penduduk yang tinggi dan luasnya pembangunan infrastruktur dan properti di wilayah pesisir, 

perencanaan yang baik dan terorganisir menjadi utama mengingat rentannya wilayah pesisir 

akibat bencana. Sehingga penting dalam proses pengembangan dan perlindungan wilayah 

pesisir dapat dilakukan secara berkelanjutan. 

Pesisir adalah zona transisi antara samudera dan benua. Istilah 'garis pantai' adalah batas 

sebenarnya dari keduanya, sedangkan istilah 'pesisir' adalah jauh lebih luas dan mencakup area 

di bawah dan di atas garis air. Zona pesisir terdiri dari bagian daratan yang masih dipengaruhi 

oleh lautan (pesisir pantai) dan bagian lautan yang masih dipengaruhi oleh daratan (perairan 

pantai) (Bosboom & Stive, 2021). Pesisir mencakup semua karakter area yang dipengaruhi oleh 

proses pesisir, seperti bukit pasir, tebing, dan daerah dataran rendah (dataran pesisir). Dalam 

situasi praktis, cakupan daratan tergantung pada skala waktu yang dipertimbangkan. Seorang 

ahli pesisir, yang sebagian besar memperhatikan rentang waktu tahunan, akan mengatakan 

bahwa pantai meluas ke daratan sejauh pengaruh pasang surut dan gelombang badai. Meskipun 

pada area muara besar, batas perambatan pasang surut ke daratan bisa mencapai ratusan 

kilometer, definisi ini relatif sempit di mata ahli geologi. Seorang ahli geologi akan menyadari 

fakta bahwa di masa lalu, laut telah mencapai tingkat yang lebih tinggi daripada tingkat 

sekarang dan mungkin menemukan bukti-bukti tentang hal itu dalam bentuk endapan pantai 
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SUMBER DAN KELIMPAHAN MATERIAL PESISIR 

 
Bentangan daratan dan laut di sepanjang garis pantai disebut dengan “Wilayah Pesisir”. 

Batas pantai yang menuju ke daratan meliputi wilayah yang masih dipengaruhi oleh alam 

meliputi pasang surut, gelombang, dan intrusi air laut, sedangkan batas pantai menuju laut 

dipengaruhi oleh manusia meliputi, limpasan, polusi, sedimentasi dan aktivitas manusia lainnya 

(Lutfi et al., 2021). Selain itu wilayah pesisir juga merupakan daerah pertemuan antara wilayah 

daratan yang memiliki karakteristik daratannya dan karakteristik lautannya yang membawa 

dampak yang signifikan terhadap pembentukan karakteristiknya yang khas. Kekhasannya 

tersebut tidak hanya pada sumber daya alam melainkan terhadap sumber daya manusia dan 

kelembagaan sosial yang terdapat di sekitarnya (Wahyudin, 2011).  

Ada tiga sistem perikanan yang saling berinteraksi dan membentuk karakteristik sistem 

perikanan yaitu sistem sumber daya perikanan (natural system), sistem sumber daya manusia 

perikanan (human system), dan sistem pengelolaan perikanan (management system) (Charles, 

2001).  

 

A. KARAKTERISTIK SUMBER DAYA ALAM 

Ada beberapa karakteristik dari sumber daya alam 

1. Geomorfologi dan Geologi Lingkungan Pantai 

Geomorfologi dan geologi Lingkungan Pantai merupakan wilayah yang memiliki zona 

tersendiri yang meliputi pantai yang mengelilingi zona tersebut. Misalnya saja Wilayah Jawa 

Barat yang terbagi ke dalam empat zona yaitu Zona Bogor, Bandung, Jakarta dan Pegunungan 

Selatan. Zona Jakarta meliputi Pantai Utara Jawa Barat Mulai dari Serang hingga Cirebon, Zona 

Bogor meliputi pantai Barat Pandeglang, Zona Bandung meliputi Pantai Barat Pandeglang ke 

arah Selatan hingga pantai Pelabuhan Ratu, sedangkan Zona Pegunungan Selatan meliputi 

Semua Pantai Selatan Jawa Barat (van Bemmelen, 1949). 
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GELOMBANG LAUT 

 
A. PENDAHULUAN 

Pernahkah kita mengamati pergerakan air laut yang teratur dan meluas hingga cekungan 

dan orang-orang menikmati gangguan itu di pantai? Gangguan tersebut terjadi akibat pengaruh 

dari gaya tarik menarik antara Matahari, Bulan dan Bumi yang memberikan energi pada air laut 

sehingga mengalir dalam bentuk gelombang. Gelombang laut merupakan pergerakan naik 

turunnya air laut di sepanjang permukaan yang diakibatkan oleh beberapa faktor seperti angin, 

gravitasi bulan, pergerakan kapal, dan gempa bumi atau letusan gunung api dalam periode 

tertentu dan membentuk grafik sinusoidal (Gambar 4.1). Gelombang laut pada dasarnya sangat 

kompleks karena mempunyai bentuk yang acak baik besar maupun arahnya sehingga 

pengamatannya sulit dilakukan. Selain itu, model matematika tentang perilaku gelombang 

didasarkan pada dinamika fluida ideal, dan perairan laut tidak sepenuhnya ideal. 

 

 
Gambar 4.1. Bentuk sinusoidal dari gelombang laut 

(Sumber: Molla dan Farrok, 2019) 
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HIDRODINAMIKA PESISIR 

 
Hidrodinamika pesisir adalah ilmu yang mempelajari tentang dinamika air di daerah pesisir, 

yaitu wilayah antara daratan dan laut. Bidang ini mempelajari tentang pengaruh arus, 

gelombang, pasang surut, dan pengaruh angin terhadap pergerakan air di daerah pesisir, serta 

dampaknya terhadap lingkungan pesisir. Bab tentang hidrodinamika pesisir dalam buku 

dinamika perairan laut dangkal ini sangat penting untuk diketahui dalam memahami pergerakan 

air di daerah pesisir, yang memiliki implikasi besar terhadap kehidupan manusia dan lingkungan 

pesisir. Wilayah pesisir merupakan wilayah yang sangat dinamis dan kompleks, yang 

mempengaruhi dan dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti arus, gelombang, dan proses-

proses geologi. Oleh karena itu, bab mengenai hidrodinamika pesisir dalam buku ini akan 

membahas tentang pergerakan air laut tersebut. 

 

A. HIDRODINAMIKA PESISIR BERDASARKAN PERGERAKAN ARUS 

Arus adalah pergerakan massa air laut dalam satuan waktu. Dalam hidrodinamika pesisir, 

arus memainkan peran penting dalam mempengaruhi perilaku air laut dan menentukan 

distribusi air laut, susunan pantai, dan banyak hal lain di pesisir (Massel, 1989). Ada dua jenis 

utama arus di perairan pesisir, yaitu arus pasang surut dan arus longshore. Selain itu, terdapat 

arus lain, seperti arus rip, arus laminar, arus turbulen yang juga berperan dalam hidrodinamika 

di perairan. Berikut pembahasan untuk masing-masing arus tersebut. 

1. Arus Pasang-Surut 

Arus pasang surut adalah arus air yang terjadi akibat perbedaan tinggi air antara saat air 

pasang dan saat air surut. Hal ini disebabkan oleh gaya gravitasi bulan dan matahari yang 

mempengaruhi air di laut. Saat bulan dan matahari berada di posisi yang sama, gaya gravitasi 

akan bekerja sama sehingga menyebabkan air pasang. Saat berada dalam posisi yang 

berlawanan, gaya gravitasi akan bekerja melawan satu sama lain sehingga menyebabkan air 

surut. Kedua gaya gravitasi ini bekerja bersama-sama untuk menyebabkan arus pasang surut 

yang kompleks dan berubah-ubah. Arus pasang surut yang terjadi di seluruh dunia dipengaruhi 
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PEMBENTUKAN SEDIMEN DAN  

GARIS PANTAI DI PESISIR 

 
A. PEMBENTUKAN SEDIMEN 

Sedimen terbentuk oleh disintegrasi dan alterasi dari batuan yang sudah ada sebelumnya 

yang dipindahkan ke berbagai lokasi pengendapan oleh agen air, angin, atau gletser. 

Disintegrasi batuan merupakan proses pecahnya batuan asal atau terfragmentasi menjadi 

bagian-bagian yang lebih kecil. Alterasi merupakan perubahan komposisi mineralogi dari 

padatan yang dipengaruhi oleh suhu dan tekanan yang tinggi serta tidak dalam kondisi isokimia 

untuk memperoleh hasil mineral lempung, kuarsa, oksida, atau sulfida logam. Sumber sedimen 

perairan dapat berasal dari aktivitas alamiah dan aktivitas manusia (antropogenik). Rumhayati 

(2019) menyebutkan bahwa komponen penyusun sedimen perairan berasal dari lythogenous, 

biogenous, hydrogenous, dan cosmogenous. Lythogenous merupakan komponen penyusun 

sedimen perairan yang berasal dari pelapukan batuan yang mengandung mineral silikat. 

Biogenous merupakan sedimen yang berasal dari sisa-sisa mahluk hidup perairan seperti 

cangkang, gigi, tulang, dan sisa organik lainnya yang mengalami pelapukan. Hydrogenous 

merupakan komponen penyusun sedimen yang berasal dari hasil reaksi pengendapan senyawa 

kimiawi di perairan. Cosmogenous merupakan komponen penyusun sedimen yang berasal dari 

debu kosmis. Komponen paling besar berasal dari lythogenous dan biogenous, serta untuk 

sebagian kecilnya disumbang oleh hydrogenous dan cosmogenous. Batuan sedimen 

pembentukannya melalui proses fisik, kimia dan biologi. 

1. Proses Fisik 

Proses pengendapan sedimen secara dominan dikendalikan oleh dua agen alam yaitu air 

dan angin sehingga siklus air dan angin sangat penting dalam proses sedimentasi. Proses fisik 

meliputi pelapukan, erosi, transpor dan pengendapan material sedimen oleh angin, air, dan 

gletser. 
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TELUK, LAGUNA, DAN MUARA 

 
Wilayah pesisir merupakan wilayah peralihan antara daratan dan lautan, yang apabila 

ditinjau dari garis pantai (coastal), memiliki dua macam batas (boundaries), yaitu batas yang 

sejajar garis pantai (longshore) dan batas yang tegak lurus terhadap garis pantai (cross-shore) 

(Dahuri, et al., 2004). Lebih lanjut, wilayah pesisir diartikan secara luas sebagai wilayah daratan 

dan perairan yang masih mendapat pengaruh, baik oleh proses biologi maupun secara fisik dari 

perairan laut maupun dari daratan. Wilayah pesisir juga diartikan secara luas untuk kepentingan 

pengelolaan sumber daya alam. Dengan demikian, pengertian dari wilayah pesisir ini dapat 

berbeda ditinjau berdasarkan dari segi ekologis, administratif, maupun perencanaan. Noor 

(2014) menjelaskan bahwa aktivitas pesisir dapat membentuk bentang alam (daratan dan 

lautan). Noor juga mengklasifikasikan bentuk bentang alam yang terjadi pada lingkungan pesisir 

pantai menjadi beberapa bagian, yaitu teluk, laguna dan muara.  

 

A. TELUK 

Teluk adalah suatu lekukan yang jelas, dimana lekukannya berbanding dengan lebar 

mulutnya sehingga mengandung perairan yang tertutup dan yang bentuknya lebih daripada 

sekedar suatu lengkungan pantai semata-mata. Akan tetapi, suatu lekukan tidak akan dianggap 

sebagai suatu teluk, apabila luas teluk seluas atau lebih luas daripada luas setengah lingkaran 

yang garis tengahnya adalah suatu garis yang ditarik melintasi mulut lekukan tersebut (Gambar 

7.1). 
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PERLINDUNGAN PANTAI 

 
A. PANTAI 

Wilayah pesisir adalah suatu wilayah peralihan antara daratan dan lautan. Apabila ditinjau 

dari garis pantai (coastline) maka wilayah pesisir memiliki dua batas (boundaries), yaitu batas 

garis yang sejajar pantai (longshore) dan batas garis yang tegak lurus terhadap garis pantai 

(crosshore). Untuk kepentingan pengelolaan, penetapan batas-batas wilayah pesisir dan laut 

yang sejajar dengan garis pantai relatif mudah. Penetapan wilayah pesisir yang tegak lurus 

terhadap garis pantai sejauh ini masih berbeda antara satu negara dengan negara yang lain. Hal 

ini dapat dimengerti sebab setiap negara memiliki karakteristik lingkungan, sumber daya dan 

sistem pemerintahan sendiri (Bengen, 2001). 

Kartawinata dan Soemodiharjo (1997) mendefinisikan wilayah pesisir sebagai daerah 

pertemuan antara laut dan darat termasuk pulau-pulau kecil. Wilayahnya dibatasi oleh tempat 

di mana percampuran antara air laut dan air tawar tidak lagi nyata dan luasnya ditentukan oleh 

kondisi setempat. Di dataran rendah wilayah pesisir dapat terbentang sampai beberapa puluh 

kilometer sejajar garis pantai, sedangkan daerah berbukit dan berpantai terjal umumnya sempit. 

Definisi wilayah pesisir yang digunakan di Indonesia adalah suatu wilayah pertemuan antara 

daratan dan lautan, di mana batas ke arah laut mencakup bagian atau batas terluar dari 

paparan benua yang masih dipengaruhi oleh proses alami yang terjadi di darat seperti 

sedimentasi dan aliran air tawar maupun proses yang disebabkan oleh kegiatan manusia di 

darat seperti penggundulan lahan dan pencemaran. Batas ke arah darat meliputi bagian daratan, 

baik kering maupun terendam air, yang masih mendapat pengaruh sifat-sifat air laut seperti 

angin laut, pasang surut, perembesan air laut yang dicirikan oleh jenis vegetasi yang khas 

(Dahuri et al., 2004). 

Pantai merupakan batas antara wilayah daratan dengan wilayah lautan. Daerah daratan 

adalah daerah yang terletak di atas dan di bawah permukaan daratan dimulai dari batas garis 

pasang tertinggi sedangkan daerah lautan adalah daerah yang terletak di atas dan di bawah 

BAB  
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